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Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 1) Apakah kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi Think-talk-write lebih 
tinggi dari kemampuan pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, 
2) Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran Think-talk-write lebih tinggi dari kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dalam bentuk Quasi Experimental Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
dari SMP N Lembah Gumanti. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 1 SMP N 3 
Lembah Gumanti sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII 2 SMP N 3 Lembah 
Gumantisebagai kelas kontrol yang dipilih secara acak. Instrumen yang digunakan adalah tes 
tertulis. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji ANCOVA (analisis Kovarian). 
Berdasarkan hasil analisis statistik, 1) diperoleh nilai signifikansi = 0,002 lebih kecil dari taraf 
nyata (α = 0,05) berarti H0 ditolak atau  Kemampuan pemahaman konsep siswa yang 
menggunakan strategi pembelajaran TTW lebih tinggi dari pada siswa yang belajar dengan 
pembelajaran konvensional, 2) nilai signifikansi = 0,006 lebih kecil dari taraf nyata (α = 0,05) 
berarti H0 ditolak atau  Kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan strategi 
pembelajaran TTW lebih tinggi dari pada siswa yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional. 
Kata Kunci:Strategi pembelajaran kooperatif tipe think talk write, kemampuanpemahaman 
konsep dan kemampuan komunikasi matematis. 
 
1. PENDAHULUAN 
Matematika  dapat dikatakan  sebagai landasan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, karena matematika dapat mengembangkan kemampuan berfikir logis, analitis, kritis, 
kreatif dan sistematis serta kemampuan bekerja sama (Cockroft dalam Mulyono 2009:251). 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di salah satu SMP Kecamatan Lembah Gumanti, 
tepatnya di SMP N 3 Lembah Gumanti. Didapatkan informasi tentang pembelajaran 
matematika, diantaranya strategi pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi dan  proses 
pembelajaran yang cenderung terpusat pada guru. Siswa tidak dibiasakan berdiskusi sehingga 
siswa kurang memahami konsep dengan baik, akibatnya  pola belajar siswa lebih bersifat 
menghafal, ini mengakibatkan materi pelajaran yang diterima kurang tersimpan dan cepat hilang 
dari ingatan siswa bahkan siswa cenderung melupakannya. Dari semua kondisi yang ditemukan 
dan telah dijelaskan sebelumnya, salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam proses 
pembelajaran khususnya peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi 
matematis siswa adalah penggunaan pembelajaran yangmemotivasi siswa untuk memahami 
akan kegunaan materi yang dipelajari, menfasilitasi kebutuhan siswa untuk berdiskusi dan 
bekerja sama. Selain itu, juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa.  
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Strategi yang dirasa cocok untuk diterapkan pada kondisi ini adalah pembelajaran kooperatif 
yang dalam teorinya merupakan salah satu solusi untuk membantu siswa belajar dengan lebih 
baik lagi. Melalui pembelajaran kooperatif siswa dapat berkomunikasi dengan temannya dan 
saling membantu untuk memecahkan masalah bersama. Strategi pembelajaran TTW  (Think 
Talk Write) adalah suatu strategi pembelajaran dengan alur yang dimulai dari keterlibatan siswa 
dalam berfikir (think) atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, 
selanjutnya berbicara  (talk) dan membagi ide  (sharing) dengan temannya sebelum menulis 
(write).   
Pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran, 
memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan sebagai 
hafalan tetapi lebih jauh lagi. Pemahaman konsep  matematis juga merupakan salah satu tujuan 
dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing siswa untuk 
mencapai konsep yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan  Hudojo (1998:5) yang menyatakan : “ 
Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami peserta didik “. 
Pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil membawa siswa kepada tujuan yang ingin 
dicapai yaitu agar bahan yang disampaikan dipahami  sepenuhnya oleh siswa. Dalam penelitian 
ini indikator-indikator yang digunakan yaitu, (1) Menyatakan ulang sebuah konsep, (2) 
Memberikan contoh dan non contoh dari konsep, (3) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis, (4) Mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah.  
Komunikasi adalah sebuah cara berbagi ide-ide dan memperjelas pemahaman konsep, maka 
melalui komunikasi ide-ide direfleksikan, diperbaiki, didiskusikan, dan diubah. Sudrajat 
(2001:11) mengatakan ketika seorang siswa memperoleh informasi berupa konsep matematika 
yang diberikan guru maupun yang diperoleh dari bacaan, maka saat itu terjadi transformasi 
informasi matematika dari sumber kepada siswa tersebut. Siswa akan memberikan respon 
berdasarkan interpretasinya terhadap informasi itu. Masalah yang sering timbul adalah respon 
yang diberikan siswa atas informasi yang diterimanya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Hal ini mungkin terjadi karena karakteristik dari matematika yang sarat dengan istilah dan 
simbol, sehingga tidak jarang ada siswa yang mampu menyelesaikan soal matematika dengan 
baik, tetapi tidak mengerti apa yang sedang dikerjakannya. Indikator kemampuan komunikasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) menyatakan atau menggambarkan situasi 
masalah secara tertulis ataupun gambar, (2) melakukan manipulasi matematika, (3) menarik 
kesimpulan  dari pernyataan.  
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk Quasi Experimental Design, 
dimana variabel penelitian tidak memungkinkan untuk dikontrol secara penuh. Penelitian ini 
menggunakan dua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen adalah kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran dengan strategi 
TTW Sedangkan kelompok kontrol merupakan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan pembelajaran konvensional yaitu cara biasa yang digunakan di kelas tersebut, kepada 
dua kelompok diberikan tes akhir. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 
strategi pembelajaran Think-Talk-Write dan pembelajaran konvensional. Pada penelitian ini 
yang merupakan variabel terikat adalah kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
komunikasi matematis siswa setelah diberi perlakuan berupa strategi pembelajaran TTW dikelas 
eksperimen dan pembelajaran konvensional dikelas kontrol. 
 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Kecamatan Lembah Gumanti. Karena 
keterbatasan penulis diambil tiga sekolah yang jaraknya tidak terlalu berjauhan, yaitu SMP N 1, 
SMP N 2 dan SMP N 3 Lembah Gumanti sebagai populasi. Sesuai dengan masalah yang diteliti 
dan metode penelitian yang digunakan, maka dibutuhkan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Penulis menggunakan teknikRandomSampling untuk 
memperoleh sampel sehingga didapat kelas VIII 1 SMP N 3 Lembah Gumanti sebagai kelas 
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eksperimen dan kelas VIII 2 SMP N 3 Lembah Gumanti sebagai kelas kontrol. Instrumen yang 
digunakan adalah tes kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis 
untuk siswa kelas eksperimen. Analisis data menggunakan uji Ancova untuk semua hipotesis. 
Pengujian hipotesis dibantu dengan SPSS. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan Pemahaman Konsep dan kemampuan komunikasi Matematis siswa dianalisis 
melalui data hasil tes akhir. Setelah dilakukan pengolahan data hasil tes  kedua kelompok 
diperoleh skor tertinggi, skor terendah, rata-rata skor, dan standar deviasi selengkapnya 
disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Skor Tertinggi, Skor Terendah, Rata-rata Skor, dan Standar Deviasi 
Tes Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan Matematis Kelas N Xmaks Xmin Rata-rata S 
Pemahaman Konsep Eksperime
n 
30 85 46 68 9,3 
Kontrol 27 83 42 61 9,6 
Komunikasi Eksperime
n 
30 90 46 71 9,6 
Kontrol 27 86 40 63 12,9 
 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemahaman konsep siswa yang diajar dengan strategi 
pembelajaran TTW lebih tinggi dari pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan data simpangan baku maka skor pemahaman konsep kelas 
eksperimen lebih menyebar dibandingkan siswa kelas kontrol. Skor maksimum dan minimum 
pemahaman konsep kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama diperoleh pemahaman konsep siswa yang belajar 
dengan strategi pembelajan TTW lebih tinggi dari pada siswa yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional. Hasil yang diperoleh tersebut, memperlihatkan bahwa siswa yang belajar dengan 
strategi TTW dalam kelompok memberikan perolehan hasil yang lebih tinggi dari pada siswa 
yang belajar secara konvensional. Hal ini dimungkinkan karena pembelajaran telah merubah 
paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru kepada pembelajaran yang menekankan pada 
keaktifan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.  
 
Temuan ini sesuai dengan pendapat Huinker dan Laghlin (Helmaheri, 2006:86) Strategi TTW 
ini efektif dalam pembelajaran matematika ketika siswa ditugaskan untuk merencanakan, 
meringkas, atau merefleksikan dan mereka bekerja dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 
2-6 orang siswa. Dalam pembelajaran ini pada awal pembelajaran (think) siswa didorong untuk 
mengetahui serta merencanakan terlebih dulu apa yang diperlukan dan yang akan dilakukannya 
dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga mereka menjadi lebih termotivasi untuk terlibat dalam 
kegiatan diskusi kelompok (talk). 
 
Kegiatan diskusi kelompok pada pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling 
berinteraksi untuk menyampaikan, menanggapi, serta menjawab pendapat maupun pertanyaan 
yang diajukan temannya dalam kelompok. Pembelajaran dalam kelompok kecil mewajibkan 
siswa saling membantu, karena keberhasilan kelompok tergantung pada keberhasilan setiap 
individu dalam kelompok tersebut. Dengan demikian terjadi peningkatan interaksi antar siswa 
dalam kelompok sehingga siswa yang pandai akan dapat meningkatkan/ mengasah 
kemampuannya sedangkan siswa yang kurang pandai dapat terbantu oleh siswa yang pandai.  
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Berdasarkan pengamatan, selama belajar dengan strategi pembelajaran TTW siswa lebih aktif 
belajar, meskipun ketika pertemuan pertama siswa masih terlihat  belum terbiasa dalam belajar 
karena melaksanakan tahap-tahap strategi pembelajaran TTW, namun pada pertemuan 
berikutnya siswa sudah mulai terbiasa dengan strategi pembelajaran TTW dan terlihat aktif dan 
antusias dalam belajar. Pada pembelajaran konvensional, guru menjelaskan materi pelajaran 
kemudian guru memberikan contoh soal dan diikuti dengan memberikan latihan untuk siswa, 
dan guru memberikan pekerjaan rumah. Sehingga siswa tidak terlibat langsung dalam 
membangun pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Hasil pengamatan dikelas kontrol 
siswa masih kesulitan mengerjakan soal yang diberikan dan hanya bisa menjawab soal yang 
mirip dengan contoh soal guru.  
 
Berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep, secara keseluruhan siswa yang diajar 
dengan strategi TTW juga lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dapat dikatakan hal-hal tersebutlah 
yang menyebakan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan 
strategi pembelajaran TTW lebih tinggi dari pada yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional.  
 
Hal ini karena adanya hubungan antara indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 
dengan tahap-tahap strategi pembelajaran TTW. Strategi  pembelajaran TTW yang dimulai 
dengan tahap berpikir melalui LKS yang diberikan, pada tahap ini akan terjadi proses membaca, 
mengkritisi, dan memikirkan solusi dari permasalahan yang ada dalam LKS dan ini akan 
mendorong tercapainya indikator kemampuan pemahaman konsep matematis khususnya 
mengaplikasikan konsep kepemecahan masalah. Kegiatan selanjutnya dalam strategi 
pembelajaran TTW adalah mengkomunikasikan hasil bacaannya dengan presentasi dan diskusi, 
ketika mereka diminta untuk memikirkan ide-ide, atau berbicara dan mendengarkan peserta 
didik lain dalam berbagi ide, strategi dan solusi. Kegiatan ini juga akan mendorong tercapainya 
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis khususnya kemampuan menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan kemampuan memberikan contoh dan 
non contoh dari konsep. Kegiatan terakhir dalam strategi pembelajaran ini adalah melaporkan 
dengan menuliskan hasil belajarnya dengan bahasa sendiri. Menulis mengenai matematika 
mendorong peserta didik untuk merefleksikan pekerjaan mereka dan mengklarifikasi ide-ide 
untuk mereka sendiri. Dengan demikian, strategi pembelajaran TTW memberikan pengaruh 
positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 
 
Pada Tabel 1  juga dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi siswa yang diajar dengan 
strategi pembelajaran TTW lebih tinggi dari kemampuan komunikasi siswa yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional. Berdasarkan data simpangan baku maka skor kemampuan 
komunikasi kelas eksperimen lebih menyebar dibandingkan siswa kelas kontrol. Skor 
maksimum dan minimum kemampuan komunikasi kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. 
 
Berdasarkan pengujian hipotesis kedua diperoleh kemampuan komunikasi siswa yang belajar 
dengan strategi pembelajan TTW  lebih tinggi dari pada siswa yang belajar dengan 
pembelajaran konvensional. Hasil yang diperoleh tersebut, memperlihatkan bahwa siswa yang 
belajar dengan strategi TTW dalam kelompok memberikan perolehan hasil yang lebih tinggi 
dari pada siswa yang belajar secara konvensional. Hal ini dimungkinkan karena pembelajaran 
telah merubah paradigma pembelajaran yang berpusat pa da guru kepada pembelajaran yang 
menekankan pada keaktifan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.  
 
Kegiatan diskusi kelompok pada pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling 
berinteraksi untuk menyampaikan, menanggapi, serta menjawab pendapat maupun pertanyaan 
yang diajukan temannya dalam kelompok. Pembelajaran dalam kelompok kecil mewajibkan 
siswa saling membantu, karena keberhasilan kelompok tergantung pada keberhasilan setiap 
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individu dalam kelompok tersebut. Dengan demikian terjadi peningkatan interaksi antar siswa 
dalam kelompok sehingga siswa yang pandai akan dapat meningkatkan/ mengasah 
kemampuannya sedangkan siswa yang kurang pandai dapat terbantu oleh siswa yang pandai.  
 
Berdasarkan pengamatan, selama belajar dengan strategi pembelajaran TTW siswa lebih aktif 
belajar, meskipun ketika pertemuan pertama siswa masih terlihat  belum terbiasa dalam belajar 
karena melaksanakan tahap-tahap strategi pembelajaran TTW, namun pada pertemuan 
berikutnya siswa sudah mulai terbiasa dengan strategi pembelajaran TTW dan terlihat aktif dan 
antusias dalam belajar. 
 
Pada pembelajaran konvensional, guru menjelaskan materi pelajaran kemudian guru 
memberikan contoh soal dan diikuti dengan memberikan latihan untuk siswa, dan guru 
memberikan pekerjaan rumah. Sehingga siswa tidak terlibat langsung dalam membangun 
pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Hasil pengamatan dikelas kontrol siswa masih 
kesulitan mengerjakan soal yang diberikan dan hanya bisa menjawab soal yang mirip dengan 
contoh soal guru. 
 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dapat dikatakan hal-hal tersebutlah yang menyebakan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran TTW lebih 
tinggi dari pada yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Ini disebabkan karena tahapan 
dari pembelajaran TTW berhubungan dengan indikator-indikator kemampuan komunikasi 
matematis. Pada tahap think (berpikir) dari LKS yang diberikan memungkinkan siswa 
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan konsep, prosedur serta prinsip dalam 
matematika melalui suatu aktivitas belajar yaitu membaca. Pada tahap ini, siswa akan membaca 
sejumlah persoalan yang disajikan dalam LKS. Setelah membaca LKS siswa akan membuat 
catatan kecil berupa apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Lebih Lanjut Wiederhold 
(Yamin dan Bansu, 2008 : 85) mengatakan bahwa belajar membuat/menulis catatan setelah 
membaca merangsang aktivitas berpikir sebelum, selama, dan setelah membaca, sehingga dapat 
mempertinggi pengetahuan bahkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan menulis 
seseorang. Hal-hal ini yang dimiliki oleh strategi pembelajaran TTW untuk memfasilitasi 
berkembangnya kemampuan komunikasi pada diri siswa karena kegiatan-kegiatan yang 
diuraikan di atas merupakan indikator-indikator dari kemampuan komunikasi matematis.  
Tahapan berikutnya dari strategi pembelajaran TTW yaitu tahap talk (berbicara) siswa diberi 
kesempatan untuk merefleksikan, menyusun, dan menguji ide-ide dalam kegiatan diskusi 
kelompok. Selain itu, Huinker dan Laughlin (1996 : 88) mengatakan bahwa berdiskusi dapat 
meningkatkan eksplorasi kata dan menguji ide. Intinya, pada tahap ini siswa dapat 
mendiskusikan pengetahuan mereka dan menguji ide-ide baru mereka, sehingga mereka 
mengetahui apa yang sebenarnya mereka tahu dan apa yang sebenarnya mereka butuhkan untuk 
dipelajari.  
Adapun tahapan terakhir dari TTW adalah tahap Write (menulis), aktivitas menulis siswa pada 
tahap ini meliputi, menulis solusi terhadap masalah atau pertanyaan yang diberikan termasuk 
perhitungan, mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi langkah (baik penyelesaiannya, 
ada yang menggunakan diagram, grafik, ataupun tabel agar mudah dibaca dan ditindaklanjuti), 
mengoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada perkerjaan ataupun perhitungan yang 
ketinggalan, dan meyakini bahwa pekerjaannya yang terbaik, yaitu lengkap, mudah dibaca. 
Pada tahap ini siswa akan belajar untuk melakukan komunikasi matematis secara tertulis. 
Berdasarkan hasil diskusi, siswa diminta untuk menuliskan penyelesaian dan kesimpulan dari 
masalah yang telah diberikan. Apa yang siswa tuliskan pada tahap ini mungkin berbeda dengan 
apa yang siswa tuliskan pada catatan individual (tahap think). Hal ini terjadi karena setelah 
siswa berdiskusi ia akan memperoleh ide baru untuk menyelesaikan masalah yang telah 
diberikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran TTW 
berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal inilah yang tidak 
difasilitasi dalam pembelajaran konvensional. 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan yang merupakan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan :  
1)  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mendapatkan strategi pembelajaran 
TTW lebih tinggi dari pada siswa yang mendapatkan strategi pembelajaran konvensional. 
2) Kemampuan kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang 
mendapatkan strategi pembelajaran TTW lebih tinggi dari pada siswa yang mendapatkan 
strategi pembelajaran konvensional. 
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